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Abstrak

Konflik Palestina dan Israel di awali dengan Deklarasi Balfour yang
diumumkan pada tanggal 2 November 1917 oleh Inggris yang menyatakan
dukungannya untuk membentuk rumah nasional untuk bangsa Yahudi di Palestina.
Ditambah dengan keputusan PBB tahun 1947 yang mengakhiri mandat
pemerintah Inggris di wilayah Palestina dengan membaginya menjadi dua wilayah
yaitu Yahudi Israel dan Arab Palestina, mendorong perlawanan oleh laki-laki
maupun perempuan. Peran perempuan bukan hanya mendidik tetapi juga terlibat
di pemberontakan untuk melawan Israel. Perempuan Palestina memiliki andil
dalam bidang politik, hukum, ekonomi, kesehatan, dan pendidikan yang dilakukan
oleh kelompok maupun perorangan. Penelitian ini bertujuan untuk, 1)
Menjelaskan gambaran umum negara Palestina dan latar belakang terjadinya
konflik antara Palestina dan Israel, 2) Menjelaskan peran perempuan Palestina
dalam melawan Israel dalam bentuk kelompok maupun individu, dan 3)
Menganalisa dampak perlawanan perempuan Palestina dan dampaknya terhadap
Agresi Israel.

Penelitian ini menggunakan teori konflik dan pendekatan gender dalam
konflik dan perang. Metode penulisan sejarah digunakan untuk menjelaskan pola
dan dampak peran perempuan dalam konflik Palestina melalui empat tahap
penelitian: heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat beberapa tokoh perempuan
berpengaruh di Palestina yaitu ada Fatima Bernawi, Leila Khaled, Shireen Abu
Akleh, Muna al-Kurd, dan Ahed Tamimi yang memberikan peranannya terhadap
usaha untuk melawan agresi Israel. Adapun organisasi atau komite perempuan
yang memobilisasi perempuan adalah Women’s Work Committee (WWC) yang
menaungi Federation of Palestinian Women's Action Committees (FPSC), Union
of Palestinian Women's Committees (UPWC), Union of Palestinian Working
Women's Committees (UPSC), dan Women's Committee for Sosial Work (WCSW).
Lalu terbentuklah Higher Women's Council (HWC) yang menyatukan keempat
komite tersebut. Pola perlawanan perempuan Palestina terbagi menjadi dua
periode pola perlawanan yaitu Pola Perlawanan Perempuan Palestina dan Dampak
Perlawanan Tahun 2000-2023 yang di dalamnya terbagi menjadi tiga pola
perlawanan yaitu pertama, perempuan Palestina terlibat dalam konflik bersenjata,
kedua, perempuan memiliki kontribusi dalam partisipasi politik, ketiga,
penggalangan dukungan internasional. Lalu pada pola pola Perlawanan
Perempuan Palestina dan Dampak Perlawanan Tahun 2000-2023 yaitu pada pola
perlawanan menggunakan sosial media.

Kata Kunci : Perempuan, Peranan, Konflik, Perlawanan
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Abstract

The Palestinian-Israeli conflict was dissolved by the Balfour Declaration
announced on 2 November 1917 by Britain expressing its support for the
establishment of a national home for the Jewish nation in Palestine. In addition to
the United Nations decision in 1947 to end the British mandate in the Palestinian
territory by dividing it into two territories, the Jewish Israeli and Palestinian Arabs,
it encouraged resistance by both men and women. The role of women is not only
educating but also engaging in rebellion against Israel. Palestinian women have a
role in the political, legal, economic, health, and educational fields carried out by
groups and individuals. The study aims to, 1) explain the general picture of the
Palestinian state and the background of the conflict between Palestine and Israel,
2) explain the role of Palestinian women in the fight against Israel in the form of
groups and individuals, and 3) analyze the impact of Palestine women's resistance
and its impact on Israeli aggression.

This study uses the conflict theory and gender approach in conflict and war.
Historical writing method is used to explain the pattern and impact women’s role
in Palestinian conflict with through four stages of research: heuristic, verification,
interpretation, and historiography.

The studi found that are several influential female figures in Palestine
namely Fatima Bernawi, Leila Khaleed, Shireen Abu Akleh, Muna al-Kurd, and
Ahed Tamimi who gave their role to efforts to counter Israeli aggression. As for
women's organizations or committees that include and mobilize women, the
Women's Work Committee (WWC) comprises the Federation of Palestinian
Woman's Action Committees (FPSC), the Union of Palestine Women' s Commitees
(UPWC), the United Palestinian Working Womens' Commités (UPSC) and the
WOMEN's Committee for Social Work (WCSW). The Palestinian women's
resistance patterns are divided into two periods of resistance: the Palestinian
Women's Resistance Pattern and the Impact of the 2000-2023 resistance, which is
divided in three modes: first, Palestinian girls engaged in armed conflict, second,
women contributed to political participation, third, gained international support.

Keywords: Women, Roles, Conflict, Resistance
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konflik yang terjadi antara Israel dan Hamas telah merenggut

21.000 nyawa warga Palestina pada tanggal 7 Oktober hingga 28 Oktober

2023. Pada periode yang sama, korban akibat serangan tentara Hamas di

Israel sebanyak 1.365 orang. Semua informasi ini datang langsung dari

United Nations Office for the Coordination of Humanitarian Affairs

(OCHA). Sekitar 1,9 juta orang, atau 85% populasi Gaza, kini tinggal di

tenda-tenda pengungsi dengan akses yang sangat terbatas terhadap

kebutuhan dasar akibat perang yang sedang berlangsung antara tentara

Israel dan Hamas. Menurut Kementerian Kesehatan Gaza, setengah dari

perempuan hamil di kamp pengungsi mengalami dehidrasi, kelaparan, dan

tidak adanya perawatan medis. Kemudian 50% anak-anak pengungsi

menderita dehidrasi, gangguan pernafasan, malnutrisi, pilek parah,

penyakit kulit, dan bayi-bayi yang baru lahir kekurangan vaksinasi.1

Konflik Israel dan Palestina menjadi konflik berskala internasional

dengan waktu konflik paling lama bahkan hingga saat ini. Konflik tersebut

sudah berlangsung hampir setengah abad dan melibatkan banyak negara di

1United Nations Office for the Coordination of Humanitarian Affairs. (OCHA).
Escalation in the Gaza Strip and Israel | Flash Update #1 as of 18:00, 7 October 2023.
https://www.unocha.org/publications/report/occupied-palestinian-territory/escalation-gaza-strip-
and-israel-flash-update-1-1800-7-october-2023. Diakses pada tanggal 05 Januari 2024.

https://www.unocha.org/publications/report/occupied-palestinian-territory/escalation-gaza-strip-and-israel-flash-update-1-1800-7-october-2023
https://www.unocha.org/publications/report/occupied-palestinian-territory/escalation-gaza-strip-and-israel-flash-update-1-1800-7-october-2023
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dunia. Mayoritas masyarakat global memandang konflik Israel-Palestina

melalui kacamata agama. Namun kenyataannya, keinginan Israel untuk

membangun rumah nasional Yahudi di tanah Palestina berujung pada

perampasan tanah Palestina yang pada akhirnya memicu konflik. Palestina

adalah tanah perjanjian, menurut orang Yahudi. Di sini, orang-orang

Yahudi berpandangan bahwa Yerusalem harus kembali berfungsi sebagai

ibu kota negara. 2

Deklarasi Balfour yang dikeluarkan Inggris pada tanggal 2

November 1917 menandai dimulainya konflik ini. Pemerintah Inggris

secara terbuka menyatakan dukungan nya terhadap pembentukan "rumah

nasional bagi orang-orang Yahudi" di Palestina, yang merupakan provinsi

Ottoman dengan populasi minoritas Yahudi pada saat itu, pada tahun 1917

melalui Deklarasi Balfour, yang dirilis selama Perang Dunia.3

Pada tahun 1917, melalui Resolusi PBB Nomor 181, PBB

memutuskan untuk membagi wilayah Palestina menjadi dua bagian, satu

untuk komunitas Yahudi Israel dan satu lagi untuk komunitas Arab

Palestina, serta mengakhiri mandat pemerintahan Inggris di wilayah

Palestina. Masyarakat Palestina yang sudah lama tinggal di wilayah

tersebut melakukan protes setelah PBB mengumumkan keputusan tersebut.

Keputusan PBB membawa Israel melakukan banyak kekerasan terhadap

masyarakat Palestina sehingga terjadi banyak kerusuhan sebagai respons

2 Riza Sihbudi. Konflik dan Diplomasi di Timur Tengah, 1998. Bandung: PT. Eresco. hlm.
18

3 Emilia Palupi Nurjannah dan M.Fakhruddin. Deklarasi Balfour: Awal Mula Konflik
Israel Palestina. (Jurnal Sejarah dan Pendidikan Sejarah, Vol (1) No.1, 2019).
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terhadap keangkuhan Israel dalam upaya menguasai seluruh wilayah

Palestina, pertempuran berskala lebih besar pun terjadi.4

Pada tanggal 7 Juni 1967, tentara Israel menguasai Tepi Barat dan

Gaza, menandai dimulainya pendudukan Israel di Palestina.5 Dalam upaya

meredakan gejolak yang terjadi akibat perlawanan Palestina, Israel

membuat proklamasi militer yang berjanji akan melaksanakan Peraturan

Pertahanan (Darurat) tahun 1945. Perintah Militer No. 101, yang

dikeluarkan pada bulan Agustus 1967, selanjutnya melarang warga

Palestina untuk melakukan aktivitas militer. pertemuan yang melebihi

sepuluh orang (yang dapat dianggap bermotif politik) tanpa izin khusus

dari militer Israel. Menanggapi sejumlah pelanggaran, pemerintah Israel

hingga saat ini menggunakan operasi militer untuk membatasi mobilitas

warga Palestina. Selama 55 tahun, tak terhitung banyaknya warga

Palestina yang di penjara karena pendudukan Israel. Gerakan perlawanan

Palestina muncul sebagai respons terhadap pendudukan Israel. Perempuan

juga berpartisipasi dalam gerakan perlawanan melawan Israel.6

Menurut penelitian ilmiah, terdapat perbedaan fisik antara pria dan

wanita. Dalam setiap penggambaran, laki-laki digambarkan sebagai

pengambil keputusan yang kuat dan rasional, dan perempuan digambarkan

4 Elvira. Konflik Israel-Palestina Ditinjau Dari Hukum Internasional, dalam Jurnal
Saintech Vol. 05-No.01-Maret 2013, ISSN No. 2086-9681, hlm. 17.

5 Okupasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah pendudukan dan
penguasaan suatu daerah oleh tentara asing.

6 Raka Nur Wijayanto. Analisis Peran Perempuan Palestina dalam Perlawanan
Terhadap Israel Pasca Intifada Melalui Teori Sekuritisasi, 2020. Retrieved from Katalog Skripsi
HI UGM Hlm. 15
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sebagai seseorang yang emosional dan lemah. Sebagai agama, Islam

menjamin kesetaraan perempuan dengan laki-laki. gender bukan

merupakan faktor diskriminasi; setiap gender memiliki tempatnya dalam

masyarakat dan tanggung jawabnya. Perempuan dihormati dan dijunjung

tinggi bahkan dalam Islam. Korban kekerasan dan perang sebagian besar

adalah perempuan.

Ironisnya, isu kekerasan terhadap perempuan pada masa perang

atau konflik seringkali terabaikan dan kurang mendapat prioritas. Sekitar

37% dari total korban jiwa dalam konflik Israel-Palestina adalah

perempuan, dan jumlah tersebut terus meningkat. Ketika pasukan Israel

menyerbu, perempuan biasanya berjuang untuk membela keluarga mereka

atau warga sipil lainnya.

Perjuangan perempuan Palestina baik secara individu maupun

kelompok banyak memberikan dampak dan inspirasi. Bagaimana

perempuan Palestina berjuang tentu menarik untuk dikaji. Perempuan juga

memiliki peran strategis bahkan ketika dalam suatu konflik itu sendiri.

Penelitian ini fokus pada perlawanan yang dilakukan oleh perempuan

Palestina dari tahun 1917 sampai dengan 2023. Sedikitnya pembahasan

mengenai perempuan menjadikan pentingnya penelitian ini sebagai

harapan untuk menunjukkan eksistensi perempuan melalui peranannya

dalam perjuangan membela tanah air. Peneliti berharap penelitian ini dapat

menambah informasi dan membuka cakrawala pengetahuan tentang
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perjuangan perempuan Palestina terhadap agresi yang dilakukan oleh

Israel.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penting untuk mengetahui batasan-batasan dalam isu-isu yang

diangkat berdasarkan latar belakang yang diberikan. Pembatasan

permasalahan dilakukan dengan tujuan untuk memfokuskan penelitian

terhadap topik pembahasan yang diangkat. Pada penelitian ini peneliti

membatasi tahun penelitian dari tahun 1963 sampai dengan 2023.

Pemilihan tahun tersebut berdasarkan tahun pertama dimulainya

perlawanan perempuan palestina yaitu pada tahun 1963 dan tahun terakhir

sebagai batasan penelitian ini yaitu pada tahun 2023. Penelitian ini juga

memberikan batasan terhadap objek yang dikaji yaitu perempuan Palestina.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana latar belakang terjadinya konflik Palestina dan Israel?

2. Bagaimana bentuk perlawanan perempuan terhadap agresi Israel tahun

1963-2023?

3. Bagaimana pola perlawanan dan dampak perlawanan perempuan

Palestina terhadap Agresi Israel tahun 1963-2023?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut, yang kesemuanya

berkaitan dengan rumusan masalah:

1. Menjelaskan gambaran umum negara Palestina dan latar belakang

terjadinya konflik antara Palestina dan Israel.
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2. Menjelaskan peran perempuan Palestina dalam melawan Israel dalam

bentuk kelompok maupun individu

3. Menganalisa pola perlawanan dan dampak perlawanan perempuan

Palestina dan dampaknya terhadap Agresi Israel.

Pada dasarnya, tujuannya adalah untuk memberikan gambaran

yang berpusat pada Palestina tentang keterlibatan perempuan Palestina

dalam agresi Israel dari tahun 1963 hingga 2023.

Penulis berharap penelitian ini akan menghasilkan beberapa

manfaat, seperti:

a. Memberikan informasi mengenai gambaran umum perlawanan

Palestina terhadap Israel dan tokoh perempuan yang memiliki jasa

terhadap perjuangan melawan agresi yang dilakukan Israel.

b. Kontribusi terhadap kekayaan intelektual Islam terkait konflik

Palestina di Timur Tengah.

c. Penelitian ini dijadikan sebagai referensi oleh peneliti selanjutnya

mengenai perlawanan perempuan Palestina terhadap agresi Israel.

D. Tinjauan Pustaka

Berkaitan dengan penelitian yang akan dikaji, peneliti menemukan

beberapa penelitian terdahulu yang relevan yang dinilai perlu dijadikan

bahasan perbandingan dan kajian pustaka.

Pertama, Rifa’i Shodiq Fathoni (2018) dalam skripsi yang berjudul

“Deklarasi Balfour dan Dampaknya Terhadap Muslim di Palestina 1917-
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1948 M”.7 Yang dibahas dalam skripsi ini adalah dampak deklarasi

Balfour terhadap warga Muslim Palestina. Ada beberapa tumpang tindih

antara kedua studi tersebut karena keduanya berfokus pada objek yang

sama: konflik Palestina, yang sangat terkena dampak deklarasi Balfour.

Perbedaan terhadap penelitian yang peneliti lakukan pada fokus kajian

penelitian yang lebih ter fokus pada peran perempuan sedangkan

penelitian karya Rifa’I lebih fokus pada deklarasi Balfour dan dampaknya.

Kedua, Raka Nur Wijayanto (2020), dalam skripsi yang berjudul

“Peran Perempuan dalam Konflik Analisis Peran Per`empuan Palestina

dalam Perlawanan Terhadap Israel Pasca Intifada Melalui Teori

Sekuritisasi”.8 Dengan tujuan yang sama untuk mendapatkan kembali

kedaulatan Palestina dari Israel, skripsi ini menggambarkan perjuangan

perempuan Palestina, termasuk mereka yang menentang secara brutal dan

tanpa kekerasan. Persamaan dalam penelitian ini yaitu pada perlawanan

perempuan Palestina namun yang menjadi pembeda adalah fokus kajian

dalam penelitian ini yaitu pada perlawanan perempuan secara umum dan

lebih condong kepada pendidikan perempuan terhadap anak dengan

menggunakan teori sekuritisasi sedangkan pada penelitian yang dilakukan

oleh peneliti terfokus pada perjuangan perempuan palestina yang

7 Rifa’i Shodiq Fathoni. Deklarasi Balfour Dan Dampaknya Terhadap Muslim Di
Palestina 1917-1948 M, 2018, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya. Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga.

8 Raka Nur Wijayanto. Peran Perempuan dalam Konflik Analisis Peran Perempuan
Palestina dalam Perlawanan Terhadap Israel Pasca Intifada Melalui Teori Sekuritisasi, 2020.
Skripsi Prodi Hubungan Internasional. Yogyakarta : Universitas Gadjah Mada
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dilakukan secara berkelompok berupa komite perempuan maupun secara

individu.

Selain itu, banyak artikel jurnal yang membahas topik terkait

perlawanan perempuan Palestina yang di mana secara garis besar dapat

dibagi menjadi tiga kelompok. Pertama penelitian tatang latar belakang

terjadinya konflik antara Israel dan Palestina (Yuliani, 2011;Gustiana,

2012) Kedua, Penelitian tentang peran perempuan dalam bidang politik

maupun non politik (Rachmawati, 2022;Toenjes, 2011) Ketiga penelitian

tentang sikap perempuan dalam menghadapi Israel (Yovanka, Rosyidin,

Hanura, 2022; Suha, 1998).

Pada penelitian terdahulu Sebagian besar mengkaji tentang respon

perempuan terhadap agresi yang dilakukan oleh Israel dari berbagai sudut

pandang baik fokus nya pada latar belakang konflik maupun perlawanan

perempuan itu sendiri. Namun masih sangat minim pembahasan peran

perempuan yang secara spesifik membahas mengenai organisasi yang

menaungi perempuan maupun perlawanan yang dilakukan secara individu.

Fokus penelitian ini pada perlawanan perempuan Palestina secara

menyeluruh dari tahun 1963 sampai dengan 2023 baik itu perlawanan

organisasi atau komunitas maupun perlawanan individu. Oleh karena itu,

tinjauan pustaka digunakan untuk dijadikan referensi terkait dengan objek

yang diteliti.
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E. Landasan Teori

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, perempuan diartikan

sebagai “manusia yang dapat membedakan jenis kelaminnya” yang

mampu mengandung anak, menyusui bayinya, mendapat haid, hamil, dan

melahirkan. Kata Arab untuk perempuan adalah al-Mar'ah, dan bentuk

jamaknya, annisaa', berarti "perempuan", "perempuan dewasa", atau "anak

perempuan dewasa", yang menunjukkan bahwa ini adalah lawan jenis dari

laki-laki. Oleh karena itu, kata “an-nisaa’” menunjukkan jenis kelamin

feminin.9 Nugroho menegaskan, perempuan adalah manusia yang

dikaruniai organ reproduksi seperti rahim dan saluran untuk melahirkan,

sel telur, vagina, dan alat untuk menyusui. Ciri-ciri ini tetap konstan dan

sering disebut sebagai sifat biologis atau pemberian Tuhan.10

Permasalahan kesehatan fisik dan mental tidak dapat dipisahkan

dari setiap upaya untuk memahami perempuan. Susunan biologis,

pertumbuhan, dan struktur unsur-unsur kimia yang membentuk tubuh

memberikan dasar dari sudut pandang fisik. Pada saat yang sama,

kesehatan mental memandang gender dalam kaitannya dengan sifat, atau

maskulinitas dan feminitas. Saat membahas gender dan psikologi, istilah

"feminin" mengacu pada karakteristik intrinsik feminin seseorang.

Konflik adalah suatu tindakan salah satu pihak yang berakibat

menghalangi, menghambat, atau mengganggu pihak lain di mana hal ini

9 Nurjannah Ismail. Perempuan Dalam Pasungan: Bias Laki-Laki Dalam Penafsiran,
(Yogyakarta: LkiS, 2003), hlm. 34.

10 Nugroho. gender dan Strategi Pengarus utamaannya di Indonesia, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), hlm.2.
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dapat terjadi antar kelompok masyarakat ataupun dalam hubungan antar

pribadi.11 Istilah “konflik” secara etimologis berasal dari bahasa Latin

“con” yang berarti bersama dan “fligere” yang berarti berbenturan atau

tabrakan. Pada umumnya istilah konflik sosial mengandung suatu

rangkaian fenomena pertentangan dan pertikaian antar pribadi melalui

konflik kelas sampai pada pertentangan atau peperangan internasional.12

Kemudian Konflik juga merupakan salah satu esensi dari

kehidupan dan perkembangan manusia yang mempunyai karakteristik

yang beragam. Manusia memiliki perbedaan kelamin, suku, agama,

kepercayaan, aliran politik, serta budaya dan tujuan hidupnya. Dalam

sejarah umat manusia, perbedaan inilah yang selalu menimbulkan konflik.

Selama masih ada perbedaan tersebut, konflik tidak dapat dihindari dan

selalu akan terjadi. Dari sini ada benarnya jika sejarah umat manusia

merupakan sejarah konflik. Konflik selalu terjadi di dunia, dalam sistem

sosial, yang bernama negara, organisasi, perusahaan, dan bahkan dalam

sistem sosial terkecil yang bernama keluarga dan pertemanan, konflik

terjadi di masa lalu dan pasti akan terjadi yang akan datang.13

Teori konflik Ralf Dahrendrof menyatakan bahwa “pola personil

dan fungsionalisme pada umumnya menyajikan suatu yang berlebihan

tentang konsensus, integrasi dan pandangan yang statis terhadap

11 Antonius, dkk, 2002, Empowerment, Stress dan Konflik, (Jakarta: Ghalian. Indonesia),
hlm. 125.

12 Setiadi, Elly M dan Usman Kolip, 2011, Pengantar Sosiologi, (Jakarta : Kencana),
hlm.235.

13 Wirawan, 2009, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia Teori Aplikasi dan Penelitian.
(Jakarta. Penerbit: Salemba Empat), hlm. 1.
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masyarakat”. Dalam pandangan Dhrendorf masyarakat terisi dari dua

muka. Muka pertama adalah muka konsensus dan muka kedua adalah

pertikaian atau pertentangan (konflik). Teori konflik memandang

masyarakat terus-menerus berubah dan masing-masing bagian dalam

masyarakat potensial memacu dan menciptakan perubahan sosial. Dalam

konteks pemeliharaan tatanan sosial teori ini lebih menekankan pada

peranan kekuasaan.14

Pada intinya, Dahrendorf berpendapat bahwa konsep-konsep

seperti kepentingan nyata dan kepentingan laten, kelompok kepentingan

dan kelompok semu, posisi dan otoritas merupakan unsur-unsur dasar

untuk dapat menerangkan bentuk-bentuk konflik.15 Menurut Dahrendorf,16

konfilk itu dapat dibedakan atas empat macam, yaitu sebagai berikut:

1. Konflik antara atau yang terjadi dalam peranan sosial, atau bisa disebut

sebagai konflik peran. Konflik peran adalah suatu keadaan di mana

individu menghadapi harapan-harapan yang berlawanan dari

bermacam-macam peranan yang dimilikinya.

2. Konflik antara kelompok-kelompok sosial.

3. Konflik antara kelompok-kelompok yang terorganisir dan tidak

teroganisir.

14 Sunyoto Usman, 2012, Pembangunan Dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta.
Pustaka pelajar), hlm. 56.

15 George Ritzer, 1996, Sociological Theory, (New York : The Mc Graw-hill Companies),
hlm.27.

16 Robert H Lauer, 2001, Perspektif Tentang Perubahan Sosial, diterjemahkan oleh
Alimandan S.U dari Perpective on Sosial Change, (Jakarta : PT. Rineka Cipta), hlm. 102.
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4. Konflik antara satuan nasional, seperti antar partai politik, antar negara

atau organisasi sosial.

Konsep teori yang dikemukakan oleh Dahrendorf sangat cocok

dijadikan sebagai kerangka berpikir untuk meneliti mengenai perlawanan

perempuan Palestina yang di mana pada tatanannya memiliki peran sosial

baik itu dilakukan secara individu maupun kelompok. Selain itu untuk

menganalisa pergerakan perempuan yang berkelompok dan terorganisir,

teori konflik dapat membantu memberikan Analisa yang tepat dan terarah

pada kajian perlawanan dan dampak yang diberikan.

Tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal

kesetaraan. Pendekatan gender dalam konflik kesetetaraan antara

perempuan dan lelaki dipukul rata. Pada forum Peacebuilding Initiative

oleh PBB berpendapat bahwa ada dua dimensi utama dalam mengambil

pendekatan gender dalam pembangunan perdamaian dan resolusi konflik.

Pertama, pendekatan ini harus mengakui perbedaan pengalaman

perempuan dan laki-laki, memastikan bahwa kepentingan dan kebutuhan

perempuan terpenuhi. Kedua, hal ini melibatkan pengakuan atas peran

kunci yang dimainkan perempuan dalam pembangunan perdamaian dan

resolusi konflik, dan memfasilitasi peran-peran tersebut jika

memungkinkan.17

Pelaku utama dalam bidang pembangunan perdamaian – PBB dan

sejumlah LSM, akademisi dan aktivis – menafsirkan peran mereka dan

17 Porter, Peacebuilding: Women in international perspective, 2007, (London, UK :
Routledge), hlm.20.
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menerapkan kebijakan mereka dalam berbagai cara yang tumpang tindih

dan terkadang bertentangan. Pendekatan-pendekatan ini dapat di

definisikan sebagai ‘instrumentasi, ‘perlindungan’, ‘kebutuhan praktis’,

‘partisipasi’ dan ‘transformatif’. Oleh karena itu, gagasan tentang makna,

maksud, dan implikasi dari ‘pendekatan gender’ sangatlah beragam, begitu

pula para aktor yang menggunakan konsep tersebut. Selain itu,

kesenjangan antara retorika dan implementasi tidaklah kecil.18

Kompleksitas dari semua pendekatan yang tumpang tindih, saling

terkait, dan terkadang bertentangan dalam pendekatan gender terhadap

pembangunan perdamaian ini mungkin paling baik diilustrasikan dalam

agenda Perempuan, Perdamaian, dan Keamanan PBB. UNSCR 1325, yang

diadopsi pada bulan Oktober 2000, merupakan dokumen penting dan dasar

agenda Perempuan, Perdamaian dan Keamanan PBB. Kesepakatan ini

disahkan setelah Deklarasi Windhoek dan Rencana Aksi Namibia tahun

1999, yang menyerukan Departemen Operasi Penjaga Perdamaian PBB

untuk melakukan langkah-langkah guna meningkatkan keseimbangan

gender dan kesetaraan gender di semua tingkat misi penjaga perdamaian.19

UNSCR 1325 kemudian menegaskan tujuan ini dan menjanjikan

perlindungan hak-hak perempuan serta jaminan kesetaraan partisipasi

18 Ibid.
19 Bertolazzi F, 2010, ‘Women with a Blue Helmet: The Integration of Women and gender

Issues in UN Peacekeeping Missions’, UN-INSTRAW gender, Peace and Security Working Paper
Series, (Dominican Republic: United Nations International Research and Training Institute for the
Advancement of Women), hlm. 8.
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mereka dalam proses perdamaian.20 Konferensi ini lebih lanjut

menegaskan komitmennya untuk meningkatkan peran perempuan dalam

pengambilan keputusan, memperluas peran perempuan dalam operasi

berbasis lapangan PBB, memberikan pedoman pelatihan kepada semua

negara anggota mengenai perlindungan, hak-hak, dan kebutuhan khusus

perempuan, mengakhiri impunitas sehubungan dengan pemerkosaan dan

pelecehan seksual terhadap perempuan dan anak perempuan, dan

peningkatan dukungan finansial, teknis dan logistik untuk pendekatan

peka gender dalam pembangunan perdamaian dan resolusi konflik.21

Konsep di atas dalam kaitannya dengan penulisan perlawanan

perempuan mempresentasikan bahwa perempuan Palestina memiliki peran

dalam melawan agresi yang dilakukan oleh Israel. Di sini perempuan

Palestina dapat menempatkan tugasnya sebagai seorang perempuan dan

memperjuangkan haknya sebagai warga negara Palestina.Teori Konflik

menjadi alat analisis untuk membuat penelitian ini lebih terarah ke dalam

bentuk peran perempuan Palestina terhadap agresi Israel sejak tahun 1963

sampai dengan tahun 2023.

Dalam kajian ini pemilihan topik perempuan merupakan topik

yang sangat menarik untuk dikaji. Untuk menerima haknya perempuan

Palestina berjuang mati-matian baik secara fisik, pikiran, dan ekonomi.

20 Pratt Richter-Devroe, 2011, Critically Examining UNSCR 1325 on Women, Peace and
Security’, in International Feminist Journal of Politics, Vol.13 (4), (London, UK: Routledge),
hlm.490.

21 United Nations, 2002, Women, Peace and Security, Study submitted by the Secretary-
General pursuant to Security Council resolution 1325 (2000), (United Nations)
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Eksistensi perempuan semakin naik Ketika perlawanan yang mereka

lakukan dapat menarik simpati masyarakat Palestina itu sendiri maupun

masyarakat global. Perempuan Palestina dengan gagah berani menyerukan

haknya dan ikut andil sebagaimana laki-laki melakukan perlawanan.

Menggunakan teori perananan akan mengupas secara rinci bagaimana

peran seorang perempuan Palestina menghadapi agresi yang dilakukan

oleh Israel pada tahun 1963 sampai dengan tahun 2023.

F. Metode Penelitian

Permasalahan yang berkaitan dengan skripsi berjudul “Perlawanan

Perempuan Palestina Terhadap Agresi Israel tahun 1921-2023” dikaji

dalam bab ini yang membahas tentang metodologi dan pendekatan

penelitian yang digunakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan

penelitian historis yang didukung dengan wawancara, tinjauan literatur,

dan dokumentasi. Meneliti, mendeskripsikan, dan mengevaluasi artefak

dan catatan dari masa lalu adalah inti dari metode sejarah. Ada lima

tahapan dalam meneliti masa lalu, kata Kuntowijoyo. Kuntowijoyo

menguraikan langkah-langkah dalam melakukan penelitian sejarah sebagai

berikut: pengumpulan sumber, verifikasi informasi melalui kritik sejarah,

penafsiran temuan, dan terakhir penulisan penelitian.22

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Heuristik adalah langkah awal dalam proses penelitian. Heuristik

adalah seperangkat prosedur untuk menemukan, mengatur, dan

22 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I, (Jakarta: UI Press, 1980). hlm. 167.
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mendeskripsikan sumber, serta membuat dan menyimpan catatan.23 Bagian

proses penelitian ini berfokus pada pengumpulan sumber-sumber yang

relevan dengan tema penelitian, yaitu perlawanan perempuan Palestina

terhadap agresi Israel dari tahun 1963 hingga 2023. Sumber primer dan

sumber sekunder merupakan dua kategori utama yang menjadi kategori

informasi yang dikumpulkan.

Yang pertama adalah sumber primer. Menurut Sugiyono24, "Data

primer" mengacu pada informasi yang dikumpulkan langsung dari sumber.

Merupakan praktik pribadi peneliti untuk mengumpulkan informasi ini

dari sumber atau lokasi utama di dalam objek penelitian. Adapun sumber

primer yang peneliti ambil yaitu berupa dokumen tertulis, foto, catatan

arsip, dan sumber wawancara kepada mahasiswa Islamic University of

Gaza dan warga Gaza yang tinggal di Indonesia. Yang kedua yaitu sumber

sekunder. Menurut Sugiyono25, data yang tidak berasal langsung dari

sumbernya (misalnya orang atau dokumen lain) disebut data sekunder.

Buku, makalah penelitian, jurnal, dan artikel internet sebelumnya dengan

topik yang sama atau serupa termasuk di antara materi yang dikonsultasi

kan. Langkah selanjutnya adalah mencari sumber yang ada dalam daftar.

Penggunaan cara ini memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data.

Pencarian sumber sekunder didapatkan melalui perpustakaan UIN Sunan

23 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak,
2011). hlm. 64

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), 2018, (Bandung: CV
Alfabeta), hlm 456

25 Ibid.
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Kalijaga, perpustakaan Daerah Istimewa Yogyakarta dan perpustakaan

online berupa buku teks (buku berbahasa Indonesia, buku berbahasa

Inggris dan buku terjemahan), dan penelitian berupa skripsi, tesis, dan

artikel. Peneliti juga mengumpulkan sumber lewat penelusuran situs

Google dan Google Scholar.

2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Menguji dan menganalisis secara menyeluruh sumber-sumber

sejarah berikut kumpulan sumber-sumber tersebut. Verifikasi atau kritik

sumber mengacu pada proses pengujian sumber sejarah.26 Pada titik ini,

Peneliti harus menggunakan kritik internal dan eksternal untuk mengetahui

apakah sumber tersebut sah. Berbeda dengan kritik internal yang berupaya

menilai kredibilitas dan keabsahan sumber, kritik eksternal berupaya

menentukan keaslian atau keaslian sumber.27

Peneliti menggunakan kritik intern karena sumber data yang

diperoleh berupa data sekunder. Tahap ini peneliti awali dengan membaca

dan mencatat informasi penting yang berkaitan dengan topik penelitian

pada masing-masing buku. Selanjutnya, kami mencari data yang mirip

atau berbeda dengan apa yang kami temukan di masing-masing buku.

Langkah selanjutnya adalah memilah data ke dalam kategori yang kredibel

dan tidak kredibel untuk ditinjau.

3. Interpretasi (Penafsiran)

26 A. Daliman. Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2018), hlm. 66.
27 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ar Ruzz

Media, 2007), hlm. 108
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Setelah mengkritisi sumber, langkah selanjutnya adalah

menafsirkannya. Proses pemberian makna pada data atau informasi sejarah

disebut interpretasi.28 Kuntowijoyo membedakan analisis dan sintesis

dalam bukunya Pengantar Ilmu Sejarah. Sintesis adalah penyatuan ide-ide,

sedangkan analisis adalah penjelasan.

Pada skripsi ini penulis menganalisis tentang perlawanan palestina

terhadap agresi Israel dan peran tokoh perempuan dalam perlawanan itu

sendiri. Selain menguraikan tentang siapa saja tokoh perempuan palestina

yang memiliki peran dalam perlawanan Israel, analisis juga dilakukan

untuk mendapatkan metode apa saja yang digunakan dalam perlawanan

dan hasil yang diterima.

4. Historiografi (Penulisan Sejarah)

Langkah terakhir dari proses penelitian adalah historiografi.

Historiografi adalah praktik mendokumentasikan dan menyebarkan

temuan studi sejarah.29 Pada tahapan ini harus ditekankan dari sisi

kronologis untuk menyajikan penulisan yang akurat. Hal tersebut juga

bertujuan untuk mendapatkan tulisan sejarah yang runtut dan sistematis.

Tidaklah cukup bagi peneliti untuk hanya merangkum temuannya saja;

peneliti juga harus memberikan penjelasan rinci tentang keseluruhan

proses studi, mulai dari konseptualisasi hingga analisis.

28 Ibid, hlm. 81.
29 Ibid.
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G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan pada penelitian ini menjadi suatu kesatuan yang

utuh dan kronologis, maka peneliti membagi pembahasan pada penelitian

ini menjadi lima bab, yaitu sebagai berikut:

Bab I menyajikan latar belakang masalah, keterbatasan, rumusan,

tujuan dan kegunaan penelitian, evaluasi literatur, landasan teori, teknik

penelitian, dan pembahasan sistematis dalam bab pendahuluan.. Uraian

bab ini merupakan landasan pemikiran pada bab-bab selanjutnya. Hasil

dari penelitian di bab ini akan disajikan dalam empat bab berikutnya.

Pada Bab II menjelaskan tentang gambaran umum negara Palestina,

sejarah awal konflik Israel Palestina dan kondisi perempuan Palestina.

Pada Bab III menjelaskan tentang peran perempuan Palestina

dalam menghadapi konflik yang terjadi yang dijelaskan secara runtut dari

tahun 19163 sampai dengan 2023 baik secara kelompok maupun individu.

BAB IV menjelaskan analisa pola perlawanan dan dampak

perlawanan yang diberikan perempuan Palestina baik secara kelompok

maupun individu.

Pada Bab V merupakan bab penutup, yang berisi kesimpulan dari

pembahasan pada bab-bab sebelumnya. Selain kesimpulan, pada bab ini

juga disajikan saran dari hasil penelitian.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Perjanjian Balfour merupakan upaya Inggris untuk mengusulkan

pembagian Arab Palestina dan tanah di sebelah timur Yordania.

Pemerintah Inggris mengeluarkan Deklarasi Balfour untuk memberi

kemudahan bagi bangsa Yahudi Israel untuk memasuki wilayah Palestina.

Setelah keputusan Pada tanggal 29 November 1947, PBB menyetujui

untuk mengakhiri Mandat Britania untuk Palestina dari tanggal 1 Agustus

1948, untuk berakhirnya konflik di wilayah tersebut dan membaginya

menjadi dua wilayah yaitu Arab Palestina dan Yahudi Israel. Bangsa

Yahudi secara resmi mendirikan Negara Israel pada tanggal 14 Mei 1948.

Kondisi perempuan Palestina mengalami ruang yang terbatas dan banyak

terjadi diskriminasi maupun kekerasan terhadap perempuan. Kebijakan

yang dilakukan oleh Israel yaitu membatasi pergerakan perempuan

Palestina, Rumah dihancurkan, surat nikah tidak tersedia bagi perempuan

Palestina yang ingin menikah dengan pria dari Tepi Barat Gaza, dan

Penyiksaan dan pelecehan terhadap narapidana perempuan oleh General

Security Service (GSS).

Adapun tokoh perempuan berpengaruh di Palestina yaitu ada

Fatima Bernawi, Leila Khaled, Shireen Abu Akleh, Muna al-Kurd, dan

Ahed Tamimi yang memberikan peranannya terhadap usaha untuk
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melawan agresi Israel. Adapun organisasi atau komite perempuan yang

menaungi dan memobilisasi perempuan adalah Women’s Work Committee

(WWC) yang menaungi Federation of Palestinian Women's Action

Committees (FPSC), Union of Palestinian Women's Committees (UPWC),

Union of Palestinian Working Women's Committees (UPSC), dan

Women's Committee for Sosial Work (WCSW). Lalu terbentuklah Higher

Women's Council (HWC) yang menaungi keempat komite tersebut.

Pola perlawanan perempuan Palestina terbagi menjadi dua periode

pola perlawanan yaitu Pola Perlawanan Perempuan Palestina dan Dampak

Perlawanan Tahun 2000-2023 yang di dalamnya terbagi menjadi tiga pola

perlawanan yaitu pertama, perempuan Palestina terlibat dalam konflik

bersenjata, kedua, perempuan memiliki kontribusi dalam partisipasi politik,

ketiga, penggalangan dukungan internasional. Lalu pada pola pola

Perlawanan Perempuan Palestina dan Dampak Perlawanan Tahun 2000-

2023 yaitu pada pola perlawanan menggunakan sosial media.

B. Saran

Kajian mengenai Palestina masih sangat terbatas baik itu dalam

bentuk kondisi sosial, ekonomi, politik, pemerintahan, maupun sejarahnya.

Selain itu, topik mengenai peran perempuan sangat jarang diangkat

sehingga sumber yang ada di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga,

perpustakaan daerah, maupun perpustakaan nasional masih terbatas

sehingga diharapkan ada baiknya jika dapat menyediakan lebih banyak
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referensi baik dari jurnal nasional maupun internasional yang membahas

mengenai sejarah dan kondisi negara di Timur Tengah. Penelitian ini tentu

masih banyak kekurangan dan diharapkan masih bisa disempurnakan oleh

peneliti selanjutnya hingga tercapainya hasil yang lebih baik.
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